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ABSTRAK 
WHO (2023) menyatakan bahwa dari seluruh orang dewasa berusia 30-79 tahun penderita hipertensi di 

dunia, hanya 54% yang sudah tegak terdiagnosis hipertensi, 42% sedang dirawat karena hipertensinya, 

dan 21% sedang dipertimbangkan agar hipertensinya terkontrol. Bedasarkan hasil laporan Dinkes 

Sumut (2023) Prevalensi hipertensi di Sumatera Utara mencapai 5,52% dari total penduduk Sumatera 

Utara. Prevalensi hipertensi di kota Medan sebesar 4,97%. Ketidakpatuhan penderita hipertensi dalam 

mengkonsumsi obat antihipertensi, dapat berdampak pada gangguan organ tubuh yang lain, seperti 

jantung, otak, ginjal dan lainnya. Jenis penilitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan desain cross sectional, dimana penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  hubungan tingkat 

kepatuhan minum obat hipertensi dengan kualitas hidup penderita hipertensi. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh penderita hipertensi yang berada di wilayah kerja Puskesmas Martubung. Sample 

penelitian ini menggunakan teknik Accidental sampling berjumlah 92 responden. Metode penelitian 

yang digunakan adalah uji chi square dengan nilai p value (0,05). Hasil penelitian didapatkan hubungan 

Kepatuhan minum obat antihipertensi terhadap kualitas hidup pada pasien hipertensi di Puskesmas 

Martubung Kota Medan Tahun 2023 dengan nilai P = 0,023 (α<0,05). Diharapakan agar tenaga medis 

dapat mengevalusi kepatuhan pasien dalam konsumsi obat karena dapat mempengaruhi pada kualitas 

hidup pasien. 

  

Kata kunci : hipertensi, kepatuhan, kualitas hidup 

 

ABSTRACT 
WHO (2023) states that of all adults aged 30-79 years with hypertension in the world, only 54% have 

been diagnosed with hypertension, 42% are being treated for their hypertension, and 21% are being 

considered to have their hypertension controlled. Based on the results of the North Sumatra Health 

Office report (2023), the prevalence of hypertension in North Sumatra reached 5.52% of the total 

population of North Sumatra. The prevalence of hypertension in the city of Medan is 4.97%. Non-

compliance with hypertension sufferers in taking antihypertensive medication can have an impact on 

disorders of other body organs, such as the heart, brain, kidneys and others. The type of research used 

in this research is quantitative with a cross-sectional design, where this research aims to determine the 

relationship between levels of compliance with taking medication. hypertension and the quality of life 

of hypertensive sufferers. The population in this study were all hypertension sufferers who were in the 

working area of the Martubung Community Health Center. The sample for this research used an 

accidental sampling technique totaling 92 respondents. The research method used was the chi square 

test with a p value of (0.05). The research results showed that there was a relationship between 

adherence to antihypertensive medication and quality of life in hypertensive patients at the Martubung 

Community Health Center, Medan City in 2023 with a value of P = 0.023 (α<0.05). It is hoped that 

medical personnel can evaluate patient compliance in taking medication because it can affect the 

patient's quality of life. 

 

Keywords : hypertension, compliance, quality of life 
 

PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan salah satu jenis Penyakit Tidak Menular (PTM) namun berbahaya 

karena dapat mengakibatkan kematian. Selain itu, hipertensi juga berpengaruh pada kualitas 
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hidup.  Merujuk pada definisi kualitas hidup oleh World Health Organization (WHO), 

sekurang-kurangnya ada 26 instrumen sebagai alat ukur kualitas hidup yang menyangkut fisik 

(sehat secara fisik sehingga terapi medis jarang dilakukan, memiliki energi, kualitas tidur yang 

baik, memiliki uang yang cukup untuk kebutuhan sehari-hari), psikis (dapat berkonsentrasi, 

menikmati hidup, merasa aman, dapat menerima diri sendiri serta relasi (bergaul atau 

berinteraksi sosial dengan baik). 

Secara global, prevalensi hipertensi sedikit lebih tinggi pada laki-laki (34%) dibandingkan 

perempuan (32%). Keuntungan bagi perempuan ini berkaitan dengan usia: prevalensi 

hipertensi global Secara yang distandarisasi usia diantara orang-orang berusia 30–49 tahun 

adalah 19% untuk wanita dan 24% untuk pria. Pola prevalensi hipertensi yang lebih rendah di 

kalangan wanita berusia di bawah 50 tahun ini terjadi di sebagian besar negara di seluruh dunia. 

Namun, pada kelompok usia 50–79 tahun, baik pria maupun wanita secara global diperkirakan 

memiliki prevalensi hipertensi setara sebesar 49%. Sekitar 78% orang dewasa penderita 

hipertensi tinggal di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah. Jumlah penderita 

hipertensi terbesar tinggal di wilayah yang paling padat penduduknya yaitu Wilayah Pasifik 

Barat dan Wilayah Asia Tenggara. (WHO, 2023). 

Menurut data WHO tahun 2021, diperkirakan 1,4 miliar orang di seluruh dunia menderita 

tekanan darah tinggi. Namun, dari jumlah tersebut hanya 14% yang mampu mengendalikannya 

(WHO, 2021). Selanjutnya, tahun 2023, WHO menyatakan bahwa dari seluruh orang dewasa 

berusia 30-79 tahun penderita hipertensi di dunia, hanya 54% yang sudah tegak terdiagnosis 

hipertensi, 42% sedang dirawat karena hipertensinya, dan 21% sedang dipertimbangkan agar 

hipertensinya terkontrol (WHO, 2023). 

Negara Indonesia dengan prevalensi penyakit hipertensi sangat banyak di alami pada 

lansia sebanyak 60,3% penderita hipertensi, prevalensi hipertensi paling banyak terjadi pada 

kelompok usia 31- 34 tahun (31,6%), usia 45-54 (54,3%), usia 55-64 tahun (55,2%), dan usia 

65 tahun ke atas (63,2%) (Riskesdas, 2018). Bedasarkan hasil laporan Dinkes Sumut (2023) 

Prevalensi hipertensi di Sumatera Utara mencapai 5,52% dari total penduduk Sumatera Utara. 

Prevalensi hipertensi di kota Medan sebesar 4,97%. Data ini menunjukkan bahwa masih 

banyak penderita hipertensi yang belum terjangkau dan terdiagnosis oleh tenaga kesehatan dan 

tidak menjalani pengobatan sesuai anjuran tenaga kesehatan.  

Beberapa penelitian yang dilakukan di berbagai wilayah di dunia termasuk Indonesia 

melaporkan tentang rendahnya kepatuhan pasien hipertensi dalam mengkonsumsi obat 

antihipertensi. Misalnya, kota Hawassa Etiopia yang diteliti oleh Hawassa Referral Hospital, 

menyatakan bahwa pasien yang masuk dalam kategori kurang patuh dalam minum obat 

antihipertensi sebesar 67%. Kemudian sebuah penelitian di kota Banjarmasin menunjukkan 

bahwa penderita hipertensi yang tidak patuh mengkonsumsi obat antihipertensi prevalensi 

sebesar 60%.  Demikian juga dengan penelitian di wilayah kerja Puskesmas Tuntungan Medan 

yang menunjukkan bahwa  terdapat sebanyak 58% pasien yang tidak patuh dalam 

mengkonsumsi obat antihipertensi (Noor Hijriyati Shofiana Al Rasyid, 2022. 

Dalam penelitian yang dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Rawalo Kabupaten 

Banyumas Jawa Tengah (Damar Printinasari, 2023) dan Puskesmas Dinoyo Kota Malang 

(Wati F, 2021), ditemukan kesimpulan yang sama terkait hubungan ketidakpatuhan 

mengkonsumsi obat antihipertensi dengan kualitas hidup penderita hipertensi. Kesimpulan dari 

kedua penelitian itu menyatakan bahwa kepatuhan penderita hipertensi dalam mengkonsumsi 

obat  antihipertensi berkaitan erat dengan kualitas hidup penderita hipertensi, yaitu semakin 

tinggi tingkat kepatuhan penderita hipertensi mengkonsumsi obat antihipertensi, maka semakin 

baik juga kualitas hidupnya. Sebaliknya, semakin rendah kepatuhan penderita hipertensi dalam 

mengkonsumsi obat antihipertensi hal ini berdampak pada kualitas hidup yang rendah pula. 

Berdasarkan pengamatan mulai dari Juli sampai Oktober 2023, sekitar 90 orang penderita 

hipertensi setiap bulannya melakukan kunjungan ke Puskemas Martubung untuk 
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memeriksakan diri. Jikalau dirata-ratakan, sekitar 5 sampai 6 orang penderita hipertensi yang 

melakukan kunjungan ke Puskemas Martubung setiap harinya. Meskipun perlu dijelaskan, dari 

antara 90 orang penderita hipertensi yang memeriksakan diri tersebut, ada yang melakukan 

kunjungan lebih dari satu kali dalam satu bulan. Artinya, 90 kunjungan itu tidak berarti 90 

nama penderita yang berbeda.  

Dari uraian itu, dapatlah dikatakan bahwa di satu sisi terdapat fakta bahwa jumlah 

penderita hipertensi mengalami peningkatan, sedangkan di sisi lain, obat hipertensi tersedia, 

layanan kesehatan tersedia. Seharusnya, ketersediaan obat, fasilitas kesehatan dan kesadaran 

penderita hipertensi dalam mengkonsumsi obat antihipertensi, berdampak pada penurunan 

jumlah penderita hipertensi. Namun, realita tidaklah demikian. Oleh karena itu, promosi 

kesehatan seperti bagaimana pola hidup yang baik dan pola makan yang sehat, merupakan 

bagian yang tidak boleh dilupakan.  

Tujuan dari penelitian untuk mengetahui hubungan tingkat kepatuhan minum obat 

terhadap kualitas hidup pasien hipertensi di Puskesmas Martubung Kota Medan. 

 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional survey. 

Metode cross-sectional survey adalah sebuah studi korelasi untuk mencari suatu hubungan 

antara faktor risiko (independen) dengan efek atau pengaruhnya (dependen). Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh penderita hipertensi yang datang memeriksakan dirinya ke 

Puskesmas Martubung pada bulan November 2023 yaitu sebanyak 96 pasien. Sampel yang 

digunakan adalah pasien penderita hipertensi yang memenuhi kriteria inklusi, dengan jumlah 

sampel sebanyak 92 pasien.. Penelitian ini dilakukan mulai bulan Juli 2023 sampai bulan Maret 

2024 dari survei awal, pengambilan data, analisis hasil dan sidang akhir. Sedangkan data yang 

diteliti adalah data pada bulan November 2023. Pengumpulan data dilakukan secara 

bersamaan dalam satu waktu antara faktor resiko dan pengaruhnya yang berarti semua 

variabel bebas dan terikat diamati dalam waktu bersamaan.Teknik sampling yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu teknik Non Probability Sampling dengan jenis pendekatan Accidental 

sampling yaitu cara pengambilan sampel dengan semua objek populasi namun tidak semua 

memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel. Penarikan sampel secara accidental 

sampling merupakan cara pemilihan berdasarkan pada kriteria tertentu yang dibuat oleh 

peneliti. Variabel bebas (independent variabel) dalam penelitian ini yaitu kepatuhan minum 

obat antihipertensi. Variabel terikat (dependent-variabel) pada penelitian ini yaitu kualitas 

hidup pada penderita hipertensi. Perlu diketahui bahwa Penelitian ini telah menerima sertifikat 

etik dari komite etika. 

 

HASIL 

 

Analisis Univariat 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui karakteristik responden didapatkan: mayoritas umur 

responden dengan rentang usia 60-69 tahun sebanyak 46 orang (50,0%); mayoritas responden 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 62 orang (67,4%); mayoritas responden 

bersuku/kebangsaan Jawa sebanyak 32 orang (34,8%); mayoritas pendidikan responden adalah 

SMU sebanyak 45 orang (48,9%); mayoritas pekerjaan responden dengan kategori tidak 

bekerja sebanyak 55 orang (59,8%); mayoritas responden lama menderita hipertensi ≥ 1 tahun 

sebanyak 51 orang (55,4%); mayoritas responden  dengan riwayat penyakit keluarga sebanyak 

55 orang (59,8%); mayoritas responden tidak memiliki penyakit penyerta/kormobitas sebanyak 

52 orang (56,5%); mayoritas responden mengkonsumsi garam dalam jumlah normal sebanyak 

45 orang (48,9%); mayoritas responden tidak memiliki kebiasaan merokok sebanyak 66 orang 
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(71,7%) dan mayoritas responden mengkonsumsi obat antihipertensi jenis tunggal sebanyak 

85 orang (92,4%). 

 
Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden di Puskesmas Martubung Kota 

Medan 
Karakteristik F % 

Umur 

40-49 tahun 

50-59 tahun 

60-69 tahun 

70-79 tahun 

 

15 

21 

46 

10 

 

16,3 

22,8 

50,0 

10,9 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

30 

62 

 

32,6 

67,4 

Etnis/Suku 

Jawa 

Mandailing 

Batak 

Karo 

Melayu 

Banten 

Nias 

Minang 

Aceh 

 

32 

8 

30 

1 

14 

2 

1 

3 

1 

 

34,8 

8,7 

32,6 

1,1 

15,2 

2,1 

1,1 

3,3 

1,1 

Pendidikan 

SD 

SMP 

SMU 

Perguruan Tinggi 

 

28 

13 

45 

6 

 

30,4 

14,1 

48,9 

6,6 

Pekerjaan 

Bekerja 

Tidak Bekerja 

 

37 

55 

 

40,2 

59,8 

Lama Menderita Hipertensi 

< 1 tahun 

≥ 1 tahun 

 

41 

51 

 

44,6 

55,4 

Riwayat Penyakit Keluarga 

Ada 

Tidak ada 

 

55 

37 

 

59,8 

40,2 

Kormobiditas 

Ada 

Tidak Ada 

 

40 

52 

 

43,5 

56,5 

Konsumsi Garam 

Tinggi 

Normal 

Rendah  

 

26 

45 

21 

 

28,3 

48,9 

22,8 

Kebiasaan Merokok 

Ringan 

Sedang 

Berat 

Sangat Berat 

Tidak Merokok 

 

10 

12 

1 

3 

66 

 

10,9 

13,0 

1,1 

3,3 

71,7 

Jenis Obat Antihipertensi 

Tunggal 

Kombinasi 

 

85 

7 

 

92,4 

7,6 

   

Total 92 100,0 
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Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Kepatuhan Responden Minum Obat Antihipertensi di 

Puskesmas Martubung Kota Medan 
Karakteristik F % 

Kepatuhan Minum Obat Hipertensi 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

 

48 

38 

6 

 

52,2 

41,3 

6,5 

Total 92 100,0 

  

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui karakteristik responden didapatkan mayoritas 

kepatuhan minum obat antihipertensi dengan kategori tinggi sebanyak 48 orang (52,2%). 
 

Tabel 3.  Distribusi Frekuensi Kualitas Hidup Penderita Hipertensi di Puskesmas 

Martubung Kota Medan 
Karakteristik F % 

Kualitas Hidup Penderita Hipertensi 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

 

13 

78 

1 

 

14,1 

84,8 

1,1 

Total 92 100,0 

  

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui karakteristik responden didapatkan mayoritas kualitas 

hidup penderita hipertensi dengan kategori sedang sebanyak 78 orang (84,8%). 

 

Analisis Bivariat 

 
Tabel 4.  Uji Kendall Tau Hubungan Kepatuhan Minum Obat Antihipertensi terhadap 

Kualitas Hidup pada Pasien Hipertensi di Puskesmas Martubung Kota Medan 

Variabel 
 Kualitas Hidup 

Total 
P-Value Tinggi Sedang Rendah 

Kepatuhan F % F % F % F % 

Tinggi 10 10,8 35 41,3 0 0,0 48 52,2 

0,023 
Sedang 2 2,2 35 38,0 1 1,1 38 41,3 

Rendah 1 1,1 5 5,5 0 0,0 6 6,5 

Total 13 14,1 78 84,8 1 1,1 92 100,0 

 

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat dari 92 responden, sebanyak 48 orang (52,2%) dengan 

kategori kepatuhan tinggi, 38 orang (41,3%) diantaranya dengan kualitas hidup kategori 

sedang. Sedangkan, 6 orang (6,5%) dengan kategori kepatuhan rendah, 5 orang (5,5%) 

diantaranya dengan kategori kualitas sedang. Hasil tabulasi silang menggunakan uji chi square 

menunjukkan nilai P <0,05 yakni sebesar 0,023 yang memiliki arti bahwa terdapat Hubungan 

Kepatuhan Minum Obat antihipertensi Terhadap Kualitas Hidup Pada Pasien Hipertensi di 

Puskesmas Martubung Kota Medan tahun 2023 

 

PEMBAHASAN 

 

Penderita hipertensi paling banyak diderita oleh pasien yang berumur lanjut. Penelitian 

(Pramana et al., 2019) mengatakan banyak pasien hipertensi yang umurnya lebih dari 46 tahun. 

Menurut penelitian (Adam, 2019), semakin bertambahnya umur maka semakin besar pula 

risiko terjadinya Hipertensi. Hal tersebut disebabkan oleh perubahan struktur pembuluh darah 

seperti penyempitan lumen, serta dinding pembuluh darah menjadi kaku dan elastisitasnya 

berkurang sehingga meningkatkan tekanan darah.  Pada tabel  4 jenis kelamin, responden 

paling banyak yaitu pasien dengan jenis kelamin perempuan. Hal ini sejalan dengan penelitian 
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(Taiso et al., 2021) yang mengatakan bahwa hubungan jenis kelamin dengan kejadian 

hipertensi menunjukkan yang berjenis kelamin perempuan (53.7%) lebih banyak mengalami 

hipertensi daripada responden berjenis kelamin laki-laki (45.9%). Perempuan lebih berisiko 

untuk terkena hipertensi dibandingkan dengan laki -laki. Jenis kelamin merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi tekanan darah yang tidak dapat diubah. Salah satu penyebab 

hipertensi pada perempuan yaitu pengelolaan emosi yang kurang baik dan mudah marah. 

Sejalan dengan penelitian (Mujiyatmi, 2016) Secara fisik perilaku marah dan mudah 

tersinggung dapat menyebabkan masalah kesehatan diantara insomnia, melemahnya sistem 

imun, diabetes, hipertensi serta jantung.  

Karakteristik suku/kebangsaan didapatkan, mayoritas responden  bersuku/kebangsaan 

Jawa sebanyak 32 orang (34,8%). Sosial  budaya adalah seperangkat kaidah atau aturan yang 

berkaitan dengan interkasi antar manusia dan antara manusia  dan lingkungannya (Adriani, M., 

Wirjatmadi, B., 2012). Aspek sosial budaya yang berpengaruh terhadap kebiasaan makan 

dalam masyarakat, rumah tangga dan individu menurut Koentjaraningrat meliputi apa yang 

dipikirkan,  diketahui dan dirasakan menjadi  persepsi  orang tentang makanan dan apa yang 

dilakukan, dipraktekkan orang tentang makanan. Pola konsumsi makan yang dipengaruhi  

kebiasaan  makan  memiliki hubungan  yang  erat  dengan  status  gizi seseorang. 

Pendidikan, mayoritas pendidikan responden adalah SMU sebanyak 45 orang (48,9%). 

Pada penelitian lain (Indriastuti et al., 2021) dengan hasil kasus hipertensi paling tinggi pada 

berpendidikan akhir ditingkat SMP-SMU sebesar 52,5%. Penelitian lain yang dilakukan oleh 

(Howard et al., 2018) juga mengatakan Pencapaian pendidikan dikaitkan dengan hasil 

kesehatan yang lebih buruk, harapan hidup lebih pendek, dan tingginya kejadian hipertensi.. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang mengatakan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan 

seseorang maka tingkat pengetahuannya akan pengobatan semakin meningkat dan semakin 

mudah dalam mencari informasi kesehatan yang dibutuhkan sehingga mampu menghargai dan 

melakukan yang terbaik untuk hidupnya salah satunya dengan cara patuh konsumsi obat agar 

mengurangi dampak dari penyakit yang dapat mengganggu aktifitasnya (Mulyani, E, 2022). 

Mayoritas pekerjaan responden dengan kategori tidak bekerja sebanyak 55 orang (59,8%), 

Menurut Thomas (2020) pekerjaan adalah sesuatu yang harus dilakukan terutama untuk 

menunjang kehidupan. Orang yang bekerja cenderung memiliki sedikit waktu untuk 

mengunjungi fasilitas kesehatan (Hasvian 2021).   

Berdasarkan tabel karakteristik responden lama menderita hipertensi ≥ 1 tahun sebanyak 

51 orang (55,4%). Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Kaplan (2007) dalam Safitri 

(2019) mendefinisikan kepatuhan yang juga dikenal dengan ketaatan (adherence) adalah 

derajat dimana pasien mengikuti anjuran klinis dari dokter yang mengobatinya.  Hal ini 

disebabkan kebanyakan penderita akan merasa jenuh menjalani pengobatan sedangkan tingkat 

kesembuhan yang telah dicapai tidak sesuai dengan yang diharapkan. Selain itu efek samping 

dari beberapa obat akan timbul jika pengobatan dilakukan lebih lama.  

Karakteristik riwayat penyakit keluarga didapatkan, mayoritas responden  dengan riwayat 

penyakit keluarga sebanyak 55 orang (59,8%). Teori menjelaskan bahwa faktor genetik dapat 

menjadi risiko hipertensi pada seseorang. Berdasarkan hasil penelitian Rano K. Sinuraya 

(2020) pasien hipertensi yang memiliki riwayat hipertensi dalam keluarga tidak menjamin 

penderita hipertensi tersebut patuh menjalani pengobatan atau cenderung tidak patuh pada 

pengobatannya. 

Karakteristik kormobid pasien didapatkan, mayoritas responden tidak memiliki penyakit 

penyerta/kormobitas.. Komorbiditas berdampak buruk terhadap kelangsungan hidup pasien 

hemodialisa (Braga,S.F.,et al., 2021) 

Karakteristik konsumsi garam didapatkan, 26 orang (28,3%) mengkonsumsi garam 

dengan kategori tinggi. Garam merupakan zat yang esensial untuk tubuh, dalam keadaan 

normal, ginjal  mengatur kadar  natirum dalam tubuh. Jika terlalu banyak natrium, ginjal 
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mengeluarkannya melalui urin. Namun, ketika intake natrium tinggi, ginjal tidak dapat 

menyimpannya sehingga natrium berakhir pada darah. Natrium bersifat menarik air, sehingga 

ketika terlalu banyak natrium dalam darah, natrium menyebabkan kelebihan air dalam darah. 

Terlalu banyak air dalam darah menyebabkan volume darah meningkat sehingga terjadi 

peningkatan tekanan darah (Riskesdas, 2008) 

Karakteristik tidak merokok didapatkan 66 orang (71,7%). Dari penelitian yang dilakukan 

Irene et.al (2019) disimpulkan terdapat hubungan antara merokok dengan hipertensi di 

Puskesmas Kawangkoan. Nikotin atau zat-zat kimia beracun dalam rokok dapat 

mengakibatkan hipertensi. 

Karakteristik jenis obat antihipertensi tunggal didapatkan 85 orang (92,4%). Dalam 

penelitian lain (Nurlaela, 2021) ditemukan bahwa penggunaan obat antihipertensi secara 

tunggal (amlodopine) banyak digunakan, karena keuntungan dari obat ini dapat mangatasi 

hipertensi yang bekerja dengan cara menghentikan ion kalsium akan masuk kedalam 

vaskularisasi otot polos serta otot jantung sehingga dapat menurunkan tekanan darah kembali. 

 

KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwasanya 

penyebab penderita hipertensi tidak patuh mengkonsumsi obat adalah karena penderita tidak 

merasakan keluhan seperti sakit kepala, leher terasa tegang, dan lain-lain,  kesibukan dalam 

pekerjaan membuat penderita hipertensi tidak sempat untuk berobat atau kontrol. Paradigma 

yang mengatakan bahwa mengkonsumsi obat dalam waktu yang lama akan mengakibatkan 

kerusakan pada ginjal. Mayoritas responden patuh dalam mengkonsumsi obat antihipertensi 

sebanyak 48  responden (52,2%). Mayoritas responden memiliki kualitas hidup dengan 

kategori sedang sebanyak 38 responden (41,3%). Adanya hubungan Kepatuhan minum obat 

terhadap kualitas hidup pasien hipertensi di Puskesmas Martubung Kota Medan Tahun 2023 

dengan nilai P = 0,023 (α<0,05). 
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